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_ Correspondence: ~ Apstract. The study aims to obtain information about the results and variability of

jenalmutakinm@gmail.com g req |ettuce varieties. This experiment was conducted from June to August 2019 in
the Garut Subdistrict of the city with a height of 714 meters above sea level. The
design used in this experiment was a Randomized Block Design, consisting of 8
treatments and was repeated three times. The varieties tested including:
Enchantment Variety, Pesona, Red Romaine, Red Rapid, Chloe Red, Kayla Red, Mia
Red, Olga Red, and Arista. The results showed that the Kayla Red variety had the
highest yield component for plant height, number of leaves, leaf area, plant fresh
weight, and plant dry weight. Plant height, leaf area, plant fresh weight, plant dry
weight, and net assimilation rate have wide variability in genotype and phenotype
values.
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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil dan
variabilitas 8 varietas selada merah. Percobaan ini dilaksanakan pada Juni sampai
Agustus 2019 di Kecamatan Garut dengan ketinggian 714 meter diatas permukaan
air laut, dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, terdiri atas 8 perlakuan
dan diulang tigakali. Varietas yang diuji yaitu: Varietas Pesona, Red Romaine, Red
Rapid, Chloe Red, Kayla Red, Mia Red, Olga Red dan Arista. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Varietas Kayla Red memiliki komponen hasil tertinggi untuk
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar tanaman dan bobot kering
tanaman. Tinggi tanaman, luas daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman
dan laju asimilasi bersih memiliki nilai variabilitas genotipe dan fenotipe yang luas.

Katarkata kunci: Deep Flow Technique, Hidroponik, Selada Merah Variabilitas,
Varietas

PENDAHULUAN

Selada merupakan komoditas pertanian berumur pendek dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Indonesia pada tahun 2012 mengimpor selada 145 ton (BPS 2012). Setiap jenis selada memiliki
varietas yang beragam (Wasonowati et al. 2013). Varietas merupakan tanaman sgjenis yang memiliki
perbedaan dengan tanaman sejenisnya. Hal ini bisa dijadikan pertimbangan bagi petani untuk memilih
jenis tanaman yang akan ditanam sesuai dengan permintaan pasar. Varietas unggul menjadi faktor
penentu keberhasilan budidaya tanaman dimana keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh penampilan
fenotipik dan variabilitas dari jenis tanaman. Hasil perhitungan penampilan fenotipik memiliki angka
yang besar maka mengindikasikan bahwa materi genetik yang terkandung didalamnya juga memiliki
keragaman (Rachmadi 2000). Komponen karakter dalam suatu tanaman dapat memberikan nilai
variabilitas yang luas jika lingkungan tempat tumbuh suatu tanaman mendukung. Supriatna et al.
(2018), membuktikan bahwa variabilitas genotipe dan fenotipe luas untuk karakter tinggi tanaman,
jumlah daun per tanaman, kerapatan stomata, jumlah umbi per tanaman dan diameter umbi pada
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tanaman kentang. Umur berbunga jantan, umur berbunga betina dan umur panen nilai variabilitas
yang luas pada jagung semi (Supriatnaet al. 2013).

Masalah yang timbul dalam budidaya selada adalah terjadinya aihfungsi lahan yang berdampak
terhadap menurunnya produksi selada. Permasalahan lahan juga menjadi masalah utama dalam
pembangunan pertanian di Indonesia. Budidaya cara hidroponik merupakan solusi dalam upaya
menekan penurunan produks selada akibat alih fungsi lahan. Hidroponik merupakan budidaya
tanaman yang memanfaatkan tenaga air tanpa memerlukan tanah sebagai media tanamnya (Paeru et
al. 2015). Hidroponik memiliki sistem yang sangat beragam. Salah satu sistem yang paling banyak
digunakan adalah sistem DFT (Deep Flow Technique). Sistem hidroponik DFT merupakan sistem
cara budidaya tanaman dengan menjadikan akar sebagai acuan. Ha ini dilakukan untuk
mempermudah tanaman mendapatkan air, oksigen dan nutrisi yang cukup. Nutrisi akan terserap
langsung oleh akar dan pemberian nutrisi juga dapat ditentukan, hal ini dapat menghindari
penghamburan nutrisi. Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan penditian dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh varietas terhadap komponen hasil dan variabilitas selada yang
ditanam menggunakan system hidroponik DFT.

MATERI DAN METODE

Percobaan ini dilakukan di dalam Screen House di Kecamatan Garut Kota dengan ketinggian 714
mdpl, pada Juni sampai Agustus 2019. Alat yang digunakan untuk percobaan ini adalah instalasi
hidroponik sistem DFT, Electronic Timer, pH meter, TDS-EC, dat tulis, timbangan elektronik, dan
oven. Bahan yang digunakan adalah varietas selada, air, nutrisst ABmix dan rockwood. Percobaan ini
dilakukan menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) delapan
perlakuan dengan tiga ulangan sehingga diperoleh 24 plot percobaan. Perlakuan tersebut yaitu

V1= Pesona V5= KaylaRed
V. =Red Romaine Ve=MiaRed
V3 = Red Rapid V7= 0lgaRed
V4= Chloe Red Vg= Arista

setigp plot terdiri atas 8 tanaman yang diambil sebagai sampel. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis ANOV A dengan model linier Menurut Singh and Chaudhary (1979) sebagai berikut :

Yi=pu+r+v+egj
Keterangan:
Y; = Nila pengamatan perlakuan varietas ke- i ulangan ke-j
M Nilal hasil pengamatan
R Pengaruh adaptif dari ulangan ke- i
V; = Pengaruh adaptif dari perlakuan varietas ke
Jika terdapat perbedaan nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Scott-Knott pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter tinggi tanaman
pada setiap periode pengamatan (Tabel 1). Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter yang
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif tanaman. Varietas yang memiliki rata-rata
tanaman tinggi diduga memiliki cara beradaptasi yang lebih baik dengan lingkungan. Proses
pertumbuhan tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu diantaranya lingkungan,
fisologis dan genetika tanaman. Menurut Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa tinggi
tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai indikator pertumbuhan maupun
sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan. Varietas Kayla Red (Vs) memiliki rata-rata tinggi tanaman tertinggi pada setiap periode
pengamatan.
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman

Perlakuan Rata— Rata Tinggi Tanaman (cm)

(Varietas) 14 HST 19HST 24 HST 29 HST 34 HST 38 HST
V1 (Pesona) 2.95 3.35 4.05¢ 5.01¢ 5.47° 12.67°
V> (Red Romaine) 3.79 4.17° 5.43° 6.57¢ 7.42° 14.26°
V3 (Red Rapid) 4.68% 5.022 7.49° 8.65° 9.12° 11.21°
V4 (Chloe Red) 4492 4,932 6.97° 7.87° 8.41° 16.42°
Vs (Kayla Red) 4,952 5.372 7.26° 10.29? 12.792 21.212
Ve(MiaRed) 3.58 3.97° 5.45° 6.73° 7.36° 10.44¢
V7 (Olga Red) 3.52° 4.21° 5.69° 6.56° 7.36 12.10°
Vg (Arista) 4.722 5.09% 6.11° 6.82° 7.59P 19.45%

Keterangan: Angka pada setigp kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5%.

Jumlah Daun

Hasil andisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter jumlah daun
pada setiap periode pengamatan (Tabd 2). Proses pertumbuhan tersebut tentunya dipengaruhi daun.
Daun merupakan organ penghasil fotosintat utama. Jumlah daun yang banyak akan menyediakan
tempat fotosintesis lebih banyak, sehingga akan diperoleh fotosintat yang lebih banyak. Jumlah daun
berkaitan dengan tinggi tanaman, karena daun merupakan organ yang terletak pada buku batang
selada (Heru 2014). Varietas Kayla Red (Vs) memiliki rata-rata jumlah daun tertinggi pada setiap
periode pengamatan.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun

(Varietas) 14 HST 19 HST 24 HST 29HST 34HST 38HST
V1 (Pesona) 1.85° 2.05° 2.12° 2.26° 2.47° 3.57
V2 (Red Romaine) 2.00° 2.30% 2572 2.712 2.82° 3.88°
V3 (Red Rapid) 2.122 2.27° 2.502 2.828 3.19° 4.48°
V4 (Chloe Red) 2.102 2.412 2.482 2.712 2.95° 3.95¢
Vs (Kayla Red) 2.128 2.342 2.65% 2.842 3.25° 4,682
Ve(MiaRed) 2.128 2.33° 2.552 2.75° 2.95° 3.484
V7 (Olga Red) 2.107 2.20° 2472 2.692 2.81° 3.53¢
Vg (Arista) 2.122 2.352 2472 2.762 2.98° 3.87¢

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5% dan ditransformasi dengan 1 + 0.2

Luas Daun

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter jumlah daun
pada setiap periode pengamatan (Tabel 3). Varietas Kayla Red (Vs) memiliki genotipe untuk luas
daun serta adaptasi terhadap lingkungan yang baik. Luas daun menggambarkan luas total dari organ
daun pada suatu tanaman. Semakin besar luas daun suatu tanaman, maka diharapkan kandungan
klorofil juga semakin banyak dan fotosintesis pun dapat berlangsung optimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gardner (1991) yang menyatakan bahwa jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotipe
dan lingkungan. Tanaman akan melakukan adaptas terhadap perubahan lingkungan diluar dari tingkat
optimum dan dapat menyel esaikan tahapan-tahapan fase pertumbuhan asal keadaan lingkungan tidak
melebihi batas fisiologi (Sitompul dan Guritno 1995). Varietas Kayla Red (Vs) memiliki rata-rata luas
daun tertinggi pada setiap periode pengamatan.
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Tabel 3. Rata-rataluas daun (cm?)

Perlakuan (Varietas) Rata- Rata L uas Daun (cm?)
V1 (Pesona) 35.28°
V2 (Red Romaine) 74.28°
V3 (Red Rapid) 172.247
V4 (Chloe Red) 126.747
Vs (Kayla Red) 219.592
Ve (Mia Red) 49.68°
V7 (Olga Red) 49.68°
Vg (Arista) 71.96%

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5%.

Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter bobot segar
tanaman pada setiap periode pengamatan (Tabel 4). Bobot segar tanaman merupakan berat tanaman
setelah panen dan sebelum tanaman mengalami layu akibat kehilangan air. Berat segar tanaman
merupakan parameter untuk mengetahui biomassa dari pertumbuhan tanaman. Bobot segar tanaman
dapat menggambarkan taksiran bobot rata-rata bagian hasil tanaman.

Faktor kadar air tanaman sangat mempengaruhi bobor segar tanaman selada. Tanaman sayur
yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik biasanya memiliki kandungan air yang lebih tinggi
dibanding pada pertanaman dilahan. Kandungan air ini akan mempengaruhi kerenyahan dan waktu
simpan komoditas. Keadaan ini disebabkan sifat genetik yang dimiliki masing-masing setiap varietas
berbeda, karena hasil tanaman selain dipengaruhi keadaan lingkungan, sifat genetik juga dapat
mempengaruhinya (Setyawan et al. 2015). Varietas Kayla Red (Vs) memiliki rata-rata bobot segar
tanaman tertinggi pada setiap periode pengamatan.

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Segar Tanaman (g)

Perlakuan (Varietas) Rata- Rata Bobot Segar Tanaman (g)
V1 (Pesona) 20.47¢
V; (Red Romaine) 67.61¢
V3 (Red Rapid) 129.78°
V4 (Chloe Red) 95.71°
Vs (Kayla Red) 167.84°
Vs (MiaRed) 30.43¢°
V7 (Olga Red) 45.46°
Vs (Arista) 79.60°

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5%.

Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter bobot kering
tanaman (Tabe 5). Bobot kering tanaman merupakan parameter pengamatan yang digunakan untuk
mengetahui  kandungan biomassa dan air yang terkandung pada tanaman. Pengeringan yang
berlangsung pada umumnya dilakukan dengan suhu berkisar 80°C. Basuki (2008), menyatakan bahwa
kandungan air tanaman memegang peranan sangat penting dalam menentukan keberhasilan
perkembangan tanaman. Berat kering merupakan hasil akhir akibat efisens penyerapan dan
pemanfaatan radiasi sinar matahari yang tersedia oleh tgjuk tanaman. Pada dasarnya banyaknya daun
erat hubungannya dengan hasil panen. Adanya penyerapan radiasi matahari oleh daun yang lebih
banyak dan lebih lama membuat produksi berat kering lebih tinggi (Setyawan et al. 2015). Varietas
KaylaRed (Vs) memiliki rata-rata bobot kering tanaman tertinggi pada setiap periode pengamatan.
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Tabel 5. Rata-Rata Bobot Kering Tanaman (Q)

Perlakuan (Varietas) Rata- Rata Bobot KeringTanaman (g)
V1 (Pesona) 1.73°
V2 (Red Romaine) 2.23°
V3 (Red Rapid) 6.10%
V4 (Chloe Red) 4572
Vs (Kayla Red) 6.432
Ve (Mia Red) 1.43¢
V7 (Olga Red) 2.77°
Vg (Arista) 357

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5%.

Laju Asimilas Bersih

Hasil andisis menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap karakter lgju asimilas
bersih (Tabel 6). Lgju asimilas bersih merupakan kemampuan tiap unit luas daun dalam menghasilkan
bahan kering dalam kurun waktu tertentu suatu tanaman. Jadi, lgju asimilasi bersih merupakan tingkat
efesiensi daun memproduksi bahan kering melalui proses fotosintesis dalam periode waktu tertentu
(Gardner et al. 1991). Sejaan dengan Maisura (2014) bahwa lgju asimilas bersih berasosias dengan

luas daun dan bahan kering yang dihasilkan dari periode tertentu. Terhambatnya perluasan daun akan
berdampak pada menurunnya kapasitas dari daun untuk menyerap cahaya.

Tabel 6. Rata-Rata Lgju Asimilasi Bersih

Perlakuan Laju Asimilasi Bersih Ke-

(Varietas) 1 2 3 4
V1 (Pesona) 0.0021° 0.02022 0.01962 0.32722
V> (Red Romaine) 0.0101° 0.0275% 0.0239% 0.1634%
V3 (Red Rapid) 0.0516% 0.02942 0.04032 0.4885%
V4 (Chloe Red) 0.0105% 0.01342 0.02072 0.25662
Vs (Kayla Red) 0.0281° 0.03572 0.0206* 0.4328%
Ve(MiaRed) 0.0548% 0.01442 0.05622 0.71072
V7 (Olga Red) 0.0146° 0.0095% 0.01602 0.2315%
Vg (Arista) 0.0150° 0.0580% 0.08242 0.4626%

Keterangan: Angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji skott-knot
padataraf 5%.

Variabilitas

Nilai variabilitas pendlitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. Nilai variabilitas genetik dan
variabilitas fenotipe yang luas menunjukan bahwa setiap varietas memiliki karakter-karakter yang
berbeda karena berasal dari varietas yang berbeda. Karakter dengan nilai variabilitas genotipe yang
luas diartikan bahwa faktor genetik memiliki pengaruh yang tinggi sedangkan faktor lingkungan tidak
memberikan pengaruh yang besar terhadap karakter yang diamati. Menurut Adebisi dan Ojo (2001),
perbedaan genotipe suatu tanaman mengakibatkan perbedaan pada karakteristik benihnya. Hal ini
diduga karena adanya perbedaan varietas yang digunakan sehingga tanaman memiliki sifat genetik
yang berbeda. Menurut Adebisi et al. (2013) perbedaan genotipe suatu tanaman mengakibatkan
perbedaan pada karakteristik benihnya. Karakter genotipe yang luas diartikan bahwa tanaman yang
diuji memiliki pengaruh yang besar dan faktor lingkungan tidak memberikan pengaruh yang besar
terhadap karakter yang diamati. Sesuai dengan pernyataan Bahri et al. (2015) bahwa karakter yang
memiliki nilai ragam genetik sempit adalah diameter batang dan bobot tanaman. Menurut Bahri et al.
(2015) menyatakan bahwa karakter yang memiliki karakter genetik yang sempit adalah bobot segar
tanaman.
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Karakter 0%y 20 o% Kriteria of 20 o4 Kriteria
Tinggi Tanaman 13,361 4,681 Luas 13,36 12,844 Luas
Jumlah Daun 0,581 1511 Sempit 4,25 3,713 Luas
Luas Daun 123153  3904,820 Luas 14512,46  11610,98 Luas
Bobot Segar 7580,78 0,592 Luas 4331,510 1535,878 Luas
Bobot Kering 10,452 3,528 Luas 12,47 10,487 Luas
LAB 0,066 0,019 Luas 0,07 0,057 Luas

Mutakin et al.

Keterangan : 0°g = standar deviasi genotipe, 20 %= 2 populasi standar deviasi genotipe, o’ = standar deviasi fenotipe, 20
o% =2 populasi standar deviasi genotipe

SIMPULAN

Varietas Kayla Red memiliki komponen hasil nilai tertinggi untuk karakter tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman dengan nilai. Karakter tinggi
tanaman, luas daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman dan laju asimilas bersih memiliki
nilai variabilitas genotipe dan fenotipe yang luas.
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